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Soal Pilihan Ganda 

1. Saham preferen konversi dikategorikan sebagai sekuritas dilutif apabila… 

A. Konversi meningkatkan LPS dasar 

B. Konversi membuat dividen preferen naik 

C. Konversi menurunkan LPS jika dihitung dalam LPS dilusian 

D. Konversi tidak menambah saham biasa 

E. Konversi tidak memengaruhi laba bersih perusahaan 

 

2. Perusahaan memiliki utang konversi yang jika dikonversi menambah 

saham dari 150.000 menjadi 210.000 lembar. Beban bunga setelah pajak 

Rp 60.000. Jika laba bersih Rp 480.000, berapa LPS dilusian? 

A. 2,00 

B. 2,40 

C. 1,90 

D. 1,95 

E. 2,80 

 

3. Perusahaan memiliki 8.000 waran dengan harga pelaksanaan Rp 3.000. 

Harga pasar saham saat ini Rp 7.000. Jika waran dianggap sekuritas 

dilutif, berapa penambahan saham baru berdasarkan metode treasury 

stock? 

A. 6.800 lembar 

B. 5.000 lembar 



 

C. 8.000 lembar 

D. 3.000 lembar 

E. 2.571 lembar 

 

4. Jika suatu sekuritas meningkatkan LPS saat dimasukkan dalam 

perhitungan dilusian, maka sekuritas tersebut… 

A. Bersifat antidilutif dan harus dikeluarkan 

B. Tetap dimasukkan demi transparansi data 

C. Wajib disertakan hanya jika konversi wajib 

D. Memengaruhi dividen saham biasa 

E. Tetap dipakai jika jumlahnya besar 

 

5. Manakah pernyataan paling tepat mengenai rekonsiliasi LPS dasar dan 

LPS dilusian? 

A. Penyebut LPS dilusian selalu lebih kecil 

B. Pembilang LPS dasar selalu lebih besar 

C. Penyebut LPS dilusian bertambah karena sekuritas potensial 

D. Sekuritas antidilutif tetap dimasukkan untuk gambaran penuh 

E. LPS dilusian hanya dihitung untuk perusahaan besar 

 

Soal Esai 

1. Bagaimana menentukan apakah suatu opsi saham dilutif atau antidilutif? 

Beri contoh singkat. 

2. Sebuah perusahaan memiliki 3.000 waran harga pelaksanaan 4.000, harga 

pasar 6.000. Hitung tambahan saham untuk LPS dilusian. 



 

3. Mengapa LPS dilusian penting bagi investor? 
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Esai 

1. Opsi dianggap dilutif jika menurunkan LPS ketika dihitung dengan 

metode treasury stock. Jika LPS naik atau tetap, maka antidilutif. 

Contoh: 

Opsi 5.000 lembar, harga pelaksanaan 2.000, harga pasar 5.000. 

Kas masuk = 10.000.000 

Saham dibeli kembali = 10.000.000 / 5.000 = 2.000 

Tambahan bersih = 5.000 – 2.000 = 3.000 (dilutif) 

 

2. Kas masuk = 3.000 × 4.000 = 12.000.000 

Saham dibeli kembali = 12.000.000 ÷ 6.000 = 2.000 

Tambahan bersih = 3.000 – 2.000 = 1.000 saham 

 

3. Karena LPS dilusian menunjukkan: 

a.​ Potensi turunnya laba per saham 



 

b.​ Risiko bertambahnya jumlah saham 
c.​  Gambaran kinerja yang lebih realistis bagi investor. 

 


